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LAMPIRAN  

Lampiran 1. Dokumentasi, observasi, dan penyebaran kuesioner  

 

 
  (a)   (b) 
 

 (c) (d) 

Gambar (a) penyebaran kuesioner dan wawancara (b) penyebaran kuesioner dan 

wawancara (c) penyebaran kuesioner dan wawancara (d)  
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Lampiran 2. Kuesioner 

Kuesioner AHP 

Responden yang terhormat, bersama ini saya mengharapkan kesediaan waktu 

Bapak/Ibu untuk mengisi kuesioner sesuai dengan penilaian terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota yang layak huni berdasarkan 

persepsi Bapak/Ibu secara subjektif. Pertanyaan yang ada di kuesioner ini 

bertujuan untuk melengkapi data penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 

dengan judul:  “Penerapan Konsep Kota Layak Huni di Kelurahan Tallo 

berdasarkan Persepsi Masyarakat” 

A. Identitas Responden 

1. Nama  :  

2. Pekerjaan :  

3. Jenis Kelamin : Pria/Wanita* 

4. Tingkat Pendidikan Terakhir : SMA/Akademisi/S1/S2/S3*  

*coret yang tidak perlu. 
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B. Pentunjuk Pengisian  

Tujuan kuesioner: menjaring persepsi penilaian responden berdasarkan persepsi 

terhadap penilaian faktor-faktor yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota yang 

layak huni (Livable City).  

Kuesioner ini merupakan peralatan pendukung Analytical Hierarchy Process (AHP). 

Adapun kuesioner yang digunakan adalah sistem ranking yang menilai besarnya 

pengaruh antar satu elemen faktor dengan elemen faktor lainnya. Dengan kata lain, 

setiap responden dapat memilih jawaban yang berada di sisi kanan ataupun kiri menurut 

bobot kepentingannya. 

Nilai bobot Definisi 
1 Sama pentingnya (equal) 
3 Elemen A sedikit lebih esensial dari elemen B 

(moderate) 
5 Elemen A lebih esensial dari elemen B (Strong) 
7 Elemen A jelas lebih esensial dari elemen B (Very 

Strong) 
9 Elemen A mutlak esensial dari elemen B (Strong) 

2,4,6,8 Nilai-nilai di antara dua pertimbangan yang berdekatan 

(misalkan responden ragu memilih antara 3 dan 5 maka 

pilihlah angka 4, demikian seterusnya) 
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Berikan tanda (X) pada penilian bapak/ibu terhadap pertanyaan dibawah ini sesuai dengan petunjuk pengisian kuesioner. Bandingkan 

indikator pada kolom kriteria A dengan indikator kolom Kriteria B.  

Bila variabel Fisk Kota yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota layak huni, kriteria apa yang dianggap penting 

untuk di prioritaskan? 

Tata Ruang 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 RTH 

Tata Ruang 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ciri dan karakter budaya 

lokal 

RTH 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ciri dan karakter budaya 

lokal 

Bila variabel Kualitas Lingkungan yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota layak huni, kriteria apa yang 

dianggap penting untuk di prioritaskan? 

Kebersihan Kota 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tingkat Pencemaran 

Bila faktor dengan variabel Transportasi-Aksesibilitas yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota layak huni, 

kriteria apa yang dianggap penting untuk di prioritaskan? 

Angkutan Umum 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kualitas Jalan 
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Angkutan Umum 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pedestrian 

Kualitas Jalan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Pedestrian 

Bila variabel Fasilitas yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota layak huni, kriteria apa yang dianggap penting 

untuk di prioritaskan? 

Fasilitas Kesehatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fasilitas Pendidikan 

Fasilitas Kesehatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fasilitas Peribadatan 

Fasilitas Kesehatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ruang Publik 

Fasilitas Pendidikan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Fasilitas Peribadatan 

Fasilitas Pendidikan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ruang Publik 

Fasilitas Peribadatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ruang Publik 

 

Bila Utilitas yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota layak huni, kriteria apa yang dianggap penting untuk di 

prioritaskan? 

Air Bersih 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Listrik 

Air Bersih 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komunikasi 

Listrik 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Komunikasi 
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Bila variabel Ekonomi yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota layak huni, kriteria apa yang dianggap penting 

untuk di prioritaskan? 

Tingkat Pendapatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Biaya Hidup 

Tingkat Pendapatan 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ramah Investasi 

Biaya Hidup 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Ramah Investasi  

Bila variabel Sosial dan Budaya yang mempengaruhi Kelurahan Tallo sebagai kota layak huni, kriteria apa yang dianggap 

penting untuk di prioritaskan? 

Interaksi Sosial 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Kriminalitas 

Interaksi Sosial 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tingkat Kesetaraan Warga 

Kota 

Interaksi Sosial 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dukungan Terhadap 

Orang Tua, Penyandang 

Cacat, dan Wanita Hamil 

Kriminalitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Tingkat Kesetaraan Warga 

Kota 

Kriminalitas 9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dukungan Terhadap 

Orang Tua, Penyandang 
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Cacat, dan Wanita Hamil 

Tingkat Kesetaraan Warga 

Kota 

9 8 7 6 5 4 3 2 1 2 3 4 5 6 7 8 9 Dukungan Terhadap 

Orang Tua, Penyandang 

Cacat, dan Wanita Hamil 
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KUESIONER 

IPA 
 

A. Identitas Responden  
1. Nama : 

2. Usia : 
3. Jenis Kelamin : Pria/Wanita* 
4. Tingkat Pendidikan Terakhir : SD/SMA/D3/S1/S2 

*Coret yang tidak perlu 
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B. Pendapat Responden 
Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

Bapak/ Ibu/ Saudara/ i dimohon untuk memberikan tanda centang (√) yang sesuai atas pernyataan-pernyataan berikut dengan 

memilih skor yang tersedia. Jika menurut Bapak/ Ibu/ Saudara/ i tidak ada jawaban yang tepat maka jawaban dapat diberikan 

pada pilihan yang saling mendekati skor jawaban sebagai berikut : 

Skor 1 : Tidak Penting/Tidak Baik 

Skor 2 : Kurang Penting/Kurang Penting  

Skor 3 : Cukup Penting/ Cukup Baik  

Skor 4 : Penting/Baik 

Skor 5 : Sangat Penting/Sangat Baik 
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A. Kebutuhan Dasar Masyarakat 

1. Fisik Kota 
 

No Pernyataan Tingkat Kepentingan/Harapan Tingkat Penilaian (Persepsi)/Performance 

Tidak 

Penting 

Kurang 

Penting 

Cukup 

Penting 

Penting Sangat 

Penting 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 

1 Kondisi Tata Ruang           

2 Ketersediaan Ruang 
Terbuka Hijau 

          

3 Ciri dan Karakter 
Budaya Lokal 

          

 
2. Kualitas Lingkungan 

No Pernyataan Tingkat Kepentingan/Harapan Tingkat Penilaian (Persepsi)/Performance 

Tidak 

Penting 

Kurang 

Penting 

Cukup 

Penting 

Penting Sangat 

Penting 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 

1 Kondisi 
Kebersihan Kota 

          

2 Tingkat 
Pencemaran 
Lingkungan 
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B. Fasilitas Umum dan Sosial 
 
1. Transportasi – Aksesibilitas 

 

No Pernyataan Tingkat Kepentingan/Harapan Tingkat Penilaian (Persepsi)/Performance 

Tidak 

Penting 

Kurang 

Penting 

Cukup 

Penting 

Penting Sangat 

Penting 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 

1 Ketersediaan 
Angkutan Umum 

          

2 Kondisi Jalan           

3 Ketersediaan jalur 
pejalan kaki 
(Pedestrian ways) 

          

 
2. Fasilitas 

 
No Pernyataan Tingkat Kepentingan/Harapan Tingkat Penilaian (Persepsi)/Performance 

Tidak 

Penting 

Kurang 

Penting 

Cukup 

Penting 

Penting Sangat 

Penting 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 
1 Ketersediaan           
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Fasilitas Kesehatan 
2 Ketersediaan 

Fasilitas 
Pendidikan 

          

3 Ketersediaan  
Fasilitas 
peribadatan  

          

4 Ketersediaan  
Ruang Publik 
(Taman Kota) 

          

 
3. Utilitas 

 
No Pernyataan Tingkat Kepentingan/Harapan Tingkat Penilaian (Persepsi)/Performance 

Tidak 

Penting 

Kurang 

Penting 

Cukup 

Penting 

Penting Sangat 

Penting 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 
1 Ketersediaan Air 

Bersih 
          

2 Ketersediaan 
Jaringan Listrik 

          

3 Ketersediaan 
Sistem Komunikasi 
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C. Ruang Publik 
 

1. Ekonomi 
 

No Pernyataan Tingkat Kepentingan/Harapan Tingkat Penilaian (Persepsi)/Performance 

Tidak 

Penting 

Kurang 

Penting 

Cukup 

Penting 

Penting Sangat 

Penting 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 
1 Tingkat Pendapatan           

2 Kebutuhan Biaya 
Hidup 

          

 
2. Sosial dan Budaya  

 

No Pernyataan Tingkat Kepentingan/Harapan Tingkat Penilaian (Persepsi)/Performance 

Tidak 

Penting 

Kurang 

Penting 

Cukup 

Penting 

Penting Sangat 

Penting 

Tidak 

Baik 

Kurang 

Baik 

Cukup 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 
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1 Tingkat Interaksi 
Sosial 

          

2 Tingkat 
Kriminalitas 

          

3 Tingkat Kesetaraan 
Warga Kota  

          

4 Ketersediaan 
Dukungan terhadap 
orang tua, 
penyandang cacat 
dan wanita hamil 
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